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BAB II

GAMBARAN UMUM DESA SIMPANG KUBU

A. Letak Geografis Desa Simpang Kubu

Desa Simpang Kubu merupakan salah satu desa di Kecamatan Kampar.

Letaknya dipinggir jalan raya Pekanbaru Bangkinang. Terletak sesudah desa Air

Tiris dan sebelum desa Batu Belah kalau kita dari Pekanbaru. Dinamakan dengan

desa Simpang Kubu dikarenakan pada zaman penjajahan Belanda di Indonesia

umumnya di Riau khususnya di Kabupaten Kampar terjadi peperangan antara

pihak Belanda dan rakyat Kampar. Maka dari itu rakyat Kampar membuat sebuah

benteng dan tanda kekuasaan pos di sebuah wilayah untuk perlindungan dan tanda

kekuasaan. Pada peperangan tersebut gugurlah Panglima Khatib dan dimakamkan

di wilayah tersebut. Karena sebuah makam dan tugu pahlawan yang terletak di

wilayah tersebut, maka wilayah tersebut dinamakan Simpang Kubu. Dalam

bahasa ocu kamparnya makam adalah  kubu, oleh sebab itu dinamakan desa

Simpang Kubu. Lokasi makam pahlawan itu terletak dipinggir jalan raya

Pekanbaru Bangkinang. Makam pahlawan tersebut adalah makam Datuk

Panglima Khatib. Kita dapat melihat makam tersebut apabila kita melewati jalan

raya Pekanbaru Bangkinang. Dahulu sebelum adanya desa Simpang Kubu nama

daerah tersebut adalah Kecamatan Lima Koto. Karena daerahnya yang luas dan

pengurusan daerahnya yang sulit, maka terjadilah pemekaran, yakni desa Ranah,

desa Air Tiris , desa Simpang Kubu, desa Tanjung Rambutan dan desa Batu

Belah. (Dokumentasi Kantor Desa Simpang Kubu)
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Desa Simpang Kubu dipimpin oleh kepala desa dan dalam kepengurusan

desa dibantu oleh perangkat atau aparat desa dan lembaga pemberdayaan

masyarakat (LPM). Kemudian dibentuk pula perangkat desa seperti kepala dusun,

RW, RT, perangkat kepemudaan dan perangkat desa lainnya. Karena desa

simpang kubu ini masih tergolong luas daerahnya, maka wilayahnya pun terbagi

menjadi 3 dusun, yakni : dusun 1 panglima Khatib, dusun 2 metro lestari dan

dusun 3 padang beringin. Setiap dusun memiliki 2 perangkat RW dan 4 perangkat

RT. Adapun bentuk dan jumlah perangkat desa simpang kubu adalah sebagai

berikut :

1. Kepala Desa : 1 Orang

2. Sekretaris Desa : 1 Orang

3. Kaur Pemerintahan : 1 Orang

4. Kaur Umum : 1 Orang

5. Kaur Keuangan : 1 Orang
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6. Kaur Pembangunan : 1 Orang

7. Kepala Dusun : 3 Orang

8. RW : 6 Orang

9. RT : 12 Orang

Wilayah Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar mempunyai luas

wilayah ± 488 Ha. Yang terdiri dari 3 Dusun. Desa Simpang Kubu mempunyai

batas wilayah yang berbatasan dengan :

1. Utara berbatasan dengan Desa Muara Jalai

2. Selatan berbatasan dengan Desa Lipat Kain

3. Barat berbatasan dengan Desa Tanjung Rambutan

4. Timur berbatasan dengan Desa Tanjung Berulak

Jarak Desa Simpang Kubu dari pemerintahan adalah sebagai berikut :

1. Jarak dari pusat pemerintahan ibu Kota Kabupaten adalah ± 7 KM.

2. Jarak dari pusat pemerintahan ibu Kota Propinsi adalah ± 58 KM.

B. Keadaan dan Jumlah Penduduk

Penduduk Desa Simpang Kubu Kecamatan Kampar berdasarkan pada

daftar isian data profil Desa Simpang Kubu tahun 2012/ 2013 berjumlah ± 2578

jiwa. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :
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Tabel.II. 1

Jumlah Penduduk

No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%)

1. Laki- laki 1218 47

2. Perempuan 1360 53

Jumlah 2578 100

Tabel 1 tersebut dijelaskan bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih sedikit

dari pada perempuan, dimana penduduk laki-laki berjumlah 1218 jiwa atau 47 %

sedangkan penduduk perempuannya berjumlah 1360 jiwa atau 53 %.

Di desa Simpang Kubu terdapat 3 suku, yaitu suku Domo, suku Kampai

dan suku Pitopang. Yang mana dari ketiga suku ini adalah suku asli dari desa

Simpang Kubu. Tapi yang paling mendominasi suku di desa ini adalah suku

Domo, yaitu sebanyak 280 KK, yang terdiri dari 3 Dusun. Pada tabel 2 berikut ini

dapat dilihat jumlah suku Domo berdasarkan kepala keluarga.

Tabel.II. 2

Jumlah Suku Domo

No Dusun Jumlah KK Persentase (%)

1. Dusun 1 97 34

2. Dusun 2 147 51

3. Dusun 3 44 15

Jumlah 288 100
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Tabel 2 dapat kita lihat bahwa suku Domo yang paling banyak

mendomonasi terdapat pada Dusun 2 yang berjumlah 147 KK atau 51 % dari

jumlah suku Domo yang ada di desa Simpang Kubu seluruhnya. Kemudian Dusun

1 yang berjumlah 97 KK atau 34 %, sedangkan suku Domo yang paling sedikit

terdapat di Dusun 3 yang berjumlah 44 KK atau 15 %.

Pada setiap Dusun yang ada di desa Simpang Kubu suku Domo terdapat

cukup banyak. Di desa Simpang Kubu terdapat juga suku lainnya yaitu suku

Kampai dan suku Pitopang.

C. Agama

Masyarakat di desa Simpang Kubu menjunjung tinggi dan menjalankan

perintah agama. Oleh karena itu masyarakat di desa Simpang Kubu semua

penduduknya memeluk agama Islam 100%, maka sarana peribadatan yang ada

hanya sarana untuk agama Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3

berikut ini :

Tabel.II. 3

Jumlah Sarana Ibadah

No Tempat ibadah Jumlah

1. Masjid 1

2. Musholla/surau 9

Jumlah 10

Adapun organisasi keagamaan yang ada di desa Simpang Kubu sebagai

wadah kegiatan sosial keagamaan adalah sebagai berikut :

a. Taman pengajian Al-Qur’an (TPA) atau pondok pondok pengajian Al-

Qur’an
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b. Panitia hari-hari besar Islam (PHBI)

Selain wadah dan organisasi keagamaan tersebut terdapat organisasi

lainnya seperti organisasi remaja mesjid/ mushalla, kelompok wirid yasin pemuda

dan pemudi, wirid ibu-ibu PKK, kelompok wirid lansia (lanjut usia), dan

kelompok yasin RT/RW/mesjid dan mushalla (surau dan majelis taqlim).

D. Perekonomian

Di lihat dari segi ekonomi masyarakat, desa Simpang Kubu pada

umumnya mempunyai mata pencaharian yang berpariasi. Tapi yang paling umum

dan mendominasi mata pencaharian masyarakat desa Simpang Kubu adalah

perkebunan/pertanian, jasa/buruh dan pedagang. Untuk lebih jelasnya dapat kita

lihat pada tabel 4 berikut ini :

Tabel.II. 4

Mata Pencaharian

No Mata Pencarian Jumlah Persentase %

1. Pegawai Negeri Sipil 47 2

2. ABRI 13 1

3. Swasta 32 1

4. Tani/ kebun 714 31

5. Pertukangan 428 19

6. Pensiun 29 1

7. Pedagang 513 22

8. Wira Usaha 19 1

9. Nelayan 97 4

10 Jasa 417 18

Jumlah 2309 100
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Dari tabel 4 diatas ditentukan bagi masyarakat desa Simpang Kubu yang

sudah bekerja saja. Dapat dilihat bahwa mata pencaharian utama masyarakat desa

Simpang Kubu adalah dalam bidang pertanian/perkebunan yaitu 714 (31%).

Dalam bidang pertaniann ini terutama dalam bidang karet. Dengan demikian desa

Simpang Kubu dapat dikatakan sebagai desa yang agraris dengan mata

pencaharian utama penduduknya adalah pertanian/ perkebunan.

E. Pendidikan

Pendidikan merupakan wahana untuk membekali manusia dengan

pengetahuan modal dasar bagi pembangunan dan juga ikut mengetahui tingkat

sosial dan ekonomi seseorang. Pendidikan di desa Simpang Kubu cukup baik.

Kebanyakan masyarakat disana sudah menyadari akan pentingnya pendidikan

bagi anak cucu mereka. Untuk itu masyarakat di desa ini sudah banyak

menyekolahkan anaknya minimal sampai ke jenjang pendidikan sekolah

menengah umum (SMU/Sederajat) sampai ke perguruan tinggi. Meskipun masih

ada juga masyarakat yang pendidikannya Cuma sampai pada sekolah dasar dan

sekolah menengah pertama (SMP/Sederajat). Untuk lebih jelas mengenai

gambaran ini maka dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini :



36

Tabel.II. 5

Jenjang Pendidikan

No Jenjang Pendidikan Jumlah (orang) Persentase %

1. Buta Huruf 109 4

2. Belum sekolah 277 11

3. Sekolah taman kanak-kanak 87 4

4. Sekolah dasar 589 24

5. SLTP/Sederajat 713 29

6. SLTA/Sederajat 618 25

7. Akademi (D1-D3) 34 1

8. Sarjana (S1-S3) 51 2

Jumlah 2478 100

Dari tabel 5 diatas menunjukkan pada umumnya tingkat pendidikan yang

pernah dicapai masyarakat dapat dikatakan cukup memadai. dan minat orang tua

untuk menyekolahkan anaknya dapat dikatakan cukup relatif tinggi. Secara

kuantitatif tertinggi jumlah anak sekolah berada pada tingkat pendidikan

SLTP/Sederajat dan SMA/Sederajat. Dengan demikian program pendidikan wajib

belajar 9 tahun bagi masyarakat desa Simpang Kubu yang diprogramkan

pemerintah sudah dapat dikatakan tercapai. Untuk mendukung mutu upaya

peningkatan mutu pendidikan telah dibangun beberapa sarana pendidikan. Untuk

lebih jelas dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini :
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Tabel.II. 6

Sarana Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah

1. Taman kanak-kanak (TK) 1

2 Sekolah Dasar (SD) 2

3. Ibtidaiyah 1

4. SLTP 1

5. Tsanawiyah 1

6. SMU 1

7. Madrasah Aliyah 1

Dengan adanya saranan pendidikan ini, maka pendidikan di desa Simpang

Kubu cukup memadai untuk meningkatkan kecerdasan masyarakatnya.

F. Kesehatan

Untuk melayani masyarakat dibidang kesehatan, pemerintah telah

mendirikan satu buah puskesdes yang digunakan untuk pelayanan kesehatan

masyarakat. Namun masih sering juga pelayanan dirasakan masyarakat masih

kurang. Ini disebabkan karena tidak lengkapnya alat medis dan kurangnya tenaga

medis yang handal. Akan tetapi, karena desa Simpang Kubu dekat dengan ibu

kota Kabupaten Kampar, maka bagi masyarakat yang merasakan kurangnya

pelayanan kesehatan di desa ini biasanya langsung datang ke rumah sakit umum

di Bangkinang. (Dokumentasi Kantor Desa Simpang Kubu).


